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Dari hasil pengujian pada rancang bangun kecepatan putaran 

dengan 50 rpm, memiliki kekurangan 4%. kecepatan putaran 

dengan 100 rpm, memiiki kelebihan 9%. Kecepatan putaran 

dengan 200 rpm, memiliki kelebihan 7%. Kecepatan putaran 

dengan 300 rpm, memiliki kelebihan 0.1%. Kecepatan putaran 

dengan 400 rpm, memiliki kekurangan  2%.  Yang di mana 

hasil pengujian didapatkan  memiliki toleransi 10%. jikan 

kecepatan putaran kurang atau lebih dari settingan awal, tetapi 

tidak melebihi dari 10% maka alat berfungsi dengan baik.
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1. Pendahuluan 

 

Perkembangan teknologi untuk memisahkan dan menggabungkan senyawa kimia 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hotplate Magnetic Stirrer merupakan sebuah 

alat laboraturium yang digunakan untuk memanaskan dan menggabungkan dua larutan 

menjadi satu. Alat ini juga digunakan pada laboraturium farmasi, laboraturiun kimia dan 

laboraturium biologi. 

Hotplate Magnetic Stirrer dapat bekerja dengan memanpaatkan gaya magnet yang 

menggerakkan stir bar untuk mengaduk senyawa kimia sampai tercampur secara 

keseluruhan pada waktu yang telah ditentukan. Untuk memantau kecepatan putaran agar 

proses percampuran berjalan lancar maka diperlukan kecepatan, waktu serta suhu pada 

putaran pada magnetic stirrer agar senyawa kimia menjadi homogen dan kandungan 

senyawa tetap konstan [1]. 

Pada penelitian deskritif eksploratif melakukan uji coba dan didapatkan hasil pengujian alat 

yang bersifat homogen dengan menggunakan kecepatan putaran 100 rpm hingga 4000 rpm 

dengan suhu pemanas 120
o
C [2]. Pada penelitian alat hotplate magnetic strirer dengan 

terintegrasi pada android didapatkan hasil dengan data keakurasian sensor suhu yaitu pada 

sensor suhu gelas MLX90614 dengan keakurasian sebesar 99,3 % dan pada sensor suhu 

heater MAX6675 didapat keakurasian 98,7 %[3]. 

Pada penelitian membuat alat pengukur panas dan kecepatan yaitu hotplate magnetic stirrer 

dengan bantuan Internet of Things (IoT) seperti Arduino Uno pada Laboratorium 

Instruksional Prodi Teknik Pangan [4].  

Hal ini dapat memudahkan tenaga laboran untuk memantau suhu.bagi pihak FTI-ITB pada 

kegiatan praktikum di laboratorium instruksional.  penelitian ini mengenai kinerja 

termal mikro-hotplate baru berdasarkan substrat kaca dengan efisiensi termal yang 

ditingkatkan melalui integrasi celah isolasi termal. Ini secara signifikan mengurangi 

konsumsi daya dan meningkatkan keseragaman suhu [5]. 

Penggunaan sensor berbasis SAW untuk diterapkan pada kimia dan biologi. Mikro-

hotplate tambahan diintegrasikan pada sistem untuk penyesuaian termal lapisan 

penginderaan pada suhu yang dibutuhkan dan stabilisasi termal seluruh sensor [6]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modulasi hotplate memungkinkan pengenalan 

bau alami dalam rentang waktu yang panjang. Temuan ini mendorong penggunaan 

sensor MOx sebagai perangkat penginderaan cepat di lingkungan alami yang tidak 

terkontrol [7]. 
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2. Metode  

Penelitian ini menggunakan desain percobaan yang bertujuan untuk merancang sebuah 

hotplate yang dapat dipantau dari jarak jauh sehingga tenaga medis dapat melakukan 

pekerjaan lain. Tanpa harus mondar mandir dengan menggunakan arduino dan bluetooth. 

Dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap dimulai dari mendesain rancangan alat, baik 

itu perancangan perangkat keras maupun perangkat lunak 

 

Diagram Perangkat keras 

Terlihat pada gambar 1 terdapat rangkaian diagram line dari perangkat keras untuk 

mengatur peroses kecepatan putaran hotplate dimana setiap komponen terhubung pada pin 

arduino seseuai dengan data serial yang akan diinstruksikan pada sistem prosesor. Untuk 

tegangan digunakan modul driver dan motor stepper sebesar 5V, yang langsung di 

hubungkan dari arduino uno. Yang di mana arduino mendapat tegangan DC 12V 10A dari 

power supply. 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

Gambar 1 Diagram Perangkat keras 

3. Hasil  

Pengujian pada alat hotplate di lakukan sebanyak 5x pengujian dengan settingan 50 rpm, 

100 rpm, 200 rpm, 300 rpm,dan 400 rpm dapat di lihat pada tabel 4.1 berikut: 

No Setting 

Putaran 

Waktu (s) Hasil 

Pengjian 

1 50 rpm 1 s 49 rpm 

2 100 rpm 1s  110 rpm 

3 200 rpm 1s 215 rpm 

 4 300 rpm 1s 298 rpm 

5 400 rpm 1s 392 rpm 
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4. Kesimpulan 

Dari hasil pengujian pada rancang bangun kecepatan putaran dengan 50 rpm, memiliki 

kekurangan 4%. kecepatan putaran dengan 100 rpm, memiiki kelebihan 9%. Kecepatan 

putaran dengan 200 rpm, memiliki kelebihan 7%. Kecepatan putaran dengan 300 rpm, 

memiliki kelebihan 0.1%. Kecepatan putaran dengan 400 rpm, memiliki kekurangan  2%.  

Yang di mana hasil pengujian didapatkan  memiliki toleransi 10%. jikan kecepatan putaran 

kurang atau lebih dari settingan awal, tetapi tidak melebihi dari 10% maka alat berfungsi 

dengan baik. 
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